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Abstract   
This study is a quantitative study with survey method which was aimed to find out the effect of students’ self-
efficacy towards Mathematics learning outcomes. The data was obtained using self-efficacy instrument in the form 
of a questionnaire consisting, 20 questions with likert scale. The population of the study were all of the students 
of DAAR EL-HUDA islamic junior high school, academic year 2020/2021. The sampling technique used was 
simple random sampling in which the samples taken were 30 people. The statistical test used was simple regression 
test. According to the test, which was done, it showed that self-efficacy affected Mathematics learning outcomes. 
The conclusions of this study were that there was a significant effect of self-efficacy towards mathematics learning 
outcomes. self-efficacy was also perfectly and positively related to Mathematics learning outcomes, contributing 
as much as 65,3 % whereas the remaining 34,7 % was affected by other variables which were not included in this 
study. 
Keywords: self-efficacy, learning outcomes. 
Abstrak 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survey yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
self-efficacy siswa terhadap hasil belajar matematika. Data diperoleh dengan menggunakan instrumen self-efficacy 
berupa angket yang terdiri dari 20 pernyataan dengan skala likert. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 
MTS DAAR EL-HUDA tahun pelajaran 2020/2021. Teknik pengambilan sampel adalah simple random sampling 
dimana sampel yang diambil sebanyak 30 orang. Uji statistik yang digunakan adalah uji regresi sederhana. 
Berdasarkan uji yang telah dilakukan menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh terhadap hasil belajar 
matematika. Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya berpengaruh yang signifikan antara self-efficacy dengan 
hasil belajar matematika. self-efficacy juga berkorelasi sempurna dan positif dengan hasil belajar matematika 
dengan menyumbang sebanyak 65,3% dimana sisanya 34,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak terdapat 
dalam penelitian ini. 
Kata kunci: self-efficacy, Hasil belajar 
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PENDAHULUAN  
Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang harus tetap dilakukan dalam situasi 
pandemi saat ini. Walaupun dalam situasi seperti ini, pemerintah sudah mencari berbagai cara yang 
dapat dilakukan untuk meminimalisir penyebaran covid-19, namun dengan tetap menjalankan kegiatan 
belajar mengajar. Mulai dari belajar dari rumah baik secara asinkronous ataupun sinkronous, masuk ke 
sekolah dengan mematuhi protokol kesehatan bagi wilayah yang sudah memasuki zona hijau, dan tetap 
masuk seperti biasa untuk pesantren dengan ketetentuan protokol kesehatan yang sangat ketat dan rutin 
tes antigen. 
Dalam kegiatan di sekolah, khususnya pada saat kegiatan belajar dan mengajar yang dilakukan 
dalam situasi pandemi seperti saat ini dimana para siswa menggunakan sistem pembelajaran online yang 
tentu saja sistem ini tidak pernah digunakan sebelumnya sehingga menjadi suatu tantangan tersendiri 
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dalam dunia pendidikan. Terutama banyak masalah yang harus dihadapi seperti terbatasnya penggunaan 
teknologi guru dan siswa, kurangnya sarana dan prasarana, terbatasnya akses internet dan kurangnya 
anggaran (Syah, 2020). Maka dari itu, dalam memaksimalkan pembelajaran dimasa pandemi saat ini, 
dibutuhkan self-efficacy yang tinggi pada siswa atau biasanya disebut dengan keyakinan diri. self-
efficacy  adalah keyakinan individu tentang kemampuan akan dirinya untuk mengatur dan melaksanakan 
tindakan yang sekiranya dibutuhkan demi tercapainya suatu pencapaian atau tujuan yang diinginkan 
(Setiadi, 2010). self-efficacy juga dapat diartikan sebagai salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
kinerja dari seseorang untuk mencapai tujuan tertentu (Robbins, 2003). 
Tinggi   rendahnya self-efficacy bergantung pada pengalaman pribadinya, pembelajaran dari  
pengalaman  seseorang, timbal balik  baik  atau  buruk  yang diberikan seseorang  tentang prestasi  
individu dan perilaku baik atau buruk  yang sejalan dengan emosi (Setiadi, 2010).  self-efficacy juga 
akan memotivasi individu untuk menilai kemampuan dirinya sendiri yang digunakan untuk persiapan 
dalam menghadapi masalah (Adni et al., 2018). Sependapat dengan Sunaryo (2017) yang mengatakan 
bahwa self-efficacy yang tinggi terhadap pelajaran matematika juga akan mendorong para siswa untuk 
bersungguh-sungguh dalam mencari strategi dalam memecahkan masalah. Seseorang yang memiliki 
self-efficacy yang rendah cenderung akan menyerah saat menghadapi tantangan atau komitmen, 
sedangkan seseorang yang memiliki self-efficacy yang tinggi akan menganggap bahwa komitmen atau 
tantangan ialah sesuatu hal yang harus dihadapi (Subaidi, 2016).  Matematika sebagai ilmu yang paling 
menonjol dalam kurikulum akademis, dan keberhasilan suatu akademis dalam mata pelajaran 
matematika ini sangat penting pada saat ini dimana tingkat ilmiah dan teknologi yang sangat cepat 
seperti saat ini, sehingga self-efficacy sangat penting dalam pembelajaran matematika (Ayotola & 
Adedeji, 2009).   
Matematika sendiri ialah ilmu yang sangat penting untuk dipelajari karena ilmu ini akan banyak 
terdapat di dalam kehidupan sehari-hari. Matematika adalah ilmu tentang logika, bentuk, Pengaturan, 
ukuran dan konsep terkait satu sama lain. Matematika dibagi menjadi tiga bagian yang utama, yaitu 
aljabar, analisis dan geometri. Tapi ada juga pendapat bahwa matematika dibagi menjadi empat bagian, 
yaitu Aljabar, Aritmatika, Geometri dan Analisis. Sedangkan matematika yang disekolah mempuyai 
fungsi untuk mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, menurunkan dan menggunakan 
rumus matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, dengan melalui materi pengukuran, 
geometri, aljabar dan trigonometri. Matematika juga berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 
komunikasi suatu ide melalui model matematika yang dapat berupa kalimat dan persamaan matematika, 
diagram, grafik, atau tabel (Rahmah, 2013). Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, mengingat self-
efficacy ini sangat penting sehingga tentunya akan berdampak pada hasil belajar matematika dari para 
siswa itu sendiri. Sependapat dengan Sari et al (2019) yang mengungkapkan bahwa self-efficacy 
menimbulkan pengaruh terhadap hasil belajar karena dengan keyakinan siswa tidak akan mudah 
menyerah dan selalu mencari strategi yang terarah. 
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Hasil belajar merupakan indikator dari suatu pembelajaran yang mengukur keberhasilan siswa 
dalam menerima materi (Irwanti & Widodo, 2018). Hasil belajar yang dimaksud merupakan bidang 
kognitif, emosional, dan psikomotorik dalam proses pembelajaran yang diselesaikan dalam kurun waktu 
tertentu, cenderung terus ada dalam bentuk perubahan perilaku (Jihad, 2013). Terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi tinggi rendahnya self-efficacy seseorang, diantaranya yaitu pengalaman pribadi, 
pembelajaran yang berasal dari pengalaman orang lain, timbal balik positif ataupun negatif yang 
diberikan oleh orang lain terhadap kinerja individu, dan tingkah laku baik atau tidak baik yang cocok 
dengan emosi (Setiadi, 2010). Selain itu, kehadiran guru untuk memberikan materi juga dapat 
mempengaruhi tinggi rendahnya self-efficacy pada siswanya. Kebanyakan siswa tidak memahami 
konsep yang dijelaskan oleh guru sehingga para siswa bingung untuk menyelesaikan soal pemecahan 
masalah karena siswa hanya mementingkan jawaban akhir tanpa memperdulikan proses 
penyelesaiannya. Hal tersebut mengakibatkan ketidakyakinan para siswa dalam menyelesaikan soal 
yang dikerjakannya (Utami & Wutsqa, 2017).  
Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang pengaruh 
self-efficacy terhadap hasil belajar matematika siswa, khususnya pada masa pandemi seperti saat ini 
dimana sekolah melakukan banyak sekali perubahan terutama pada kegiatan belajar mengajar. 
Penelitian dilakukan pada kelas 8 di MTS Daar El-Huda setelah wawancara dan observasi sebelumnya 




Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui seberapa 
berpengaruhnya self-efficacy terhadap hasil belajar matematika siswa. Data yang diperoleh dari hasil 
observasi yang dilakukan berupa kuisioner dan wawancara yang telah diolah menggunakan instrumen 
skala self-efficacy. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 8 MTS DAAR EL-HUDA tahun pelajaran 
2020/2021. Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan simple random sampling yaitu 
pengambilan sampel dilakukan secara acak sehingga setiap siswa dari tiga kelas pada tingkat VIII semua 
berpeluang untuk dijadikan sampel penelitian. Jumlah sampel dalam penelitian ini ada sebanyak 30 
siswa kelas VIII. Instrumen yang akan digunakan adalah instrumen non tes yang berupa angket dengan 
menggunakan skala Likert.  
Dalam penelitian ini, subjek penelitian diberikan masing-masing angket sebanyak 20 soal yang 
terdiri atas 11 pernyataan positif dan 9 pernyataan negatif. Indikator yang terdapat dalam angket tersebut 
diantaranya adalah Keyakinan akan kemampuan dalam memahami materi matematika (A), Keyakinan 
akan kemampuan menyelesaikan tugas terkait matematika (B), Keyakinan berhasil mencapai tujuan 
dalam pembelajaran matematika (C), dan Keyakinan akan ketahanan dan keuletan dalam pembelajaran 
matematika (D). 
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Angket skala likert disusun dengan menyajikan 5 pilihan jawaban yaitu S = Selalu, SR = Sering, 
K = Kadang, J = Jarang dan TP = Tidak pernah. Pada pertanyaan positif, nilai S = 5, SR = 4, K = 3, J = 
2 dan TP = 1 sedangkan untuk pertanyaan negatif nilai S = 1, SR = 2, K = 3, J = 4 dan TP = 5. Dalam 
pengisian angket tersebut dipandu oleh peneliti supaya dikerjakan dengan jujur dan tidak ada 
kesalahpahaman dalam menjawab pernyataan yang sesuai dengan keyakinan diri sendiri. 
Penelitian ini menggunakan SPSS 22 untuk melakukan sebanyak tiga uji perhitungan statistik 
yaitu uji deskriptif, uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji deskriptif digunakan untuk menentukan mean, 
median, modus, standar deviasi dan yang lainnya berdasarkan variabel masing-masing. Uji prasyarat 
yang digunakan adalah uji normalitas, uji linieritas dan uji korelasi dimana uji tersebut dilakukan 
berdasarkan hasil pada angket yang telah disebarkan. Sedangkan pada uji hipotesis yang digunakan 
adalah uji regresi sederhana yang digunakan untuk menganalisis data yang bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh self-efficacy terhadap hasil belajar matematika. Selanjutnya, desain penelitian 





X = self-efficacy 
Y = Hasil Belajar Matematika 
 
HASIL DAN DISKUSI  
Berdasarkan hasil perhitungan angket yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa seberapa 
besarnya tiap indikator yang diuji kepada para siswa. Berikut ini adalah hasil dari perhitungan angket 
dilihat dari tiap indikatornya. 
 
Tabel 1. Hasil perhitungan angket self-efficacy 
Rata - Rata Skor Per Indikator (%) 
Total (%) 
A B C D 
76% 70% 73% 80% 75% 
 
 Terlihat pada tabel 1 diatas bahwa rata-rata skor per indikator dari 30 siswa tersebut adalah 75% 
yang membuat rata-rata tingkat kemampuan self-efficacy 30 siswa tersebut masuk ke dalam kategori T 
atau Tinggi. Menurut (Engko, 2008) jika seorang individu mempunyai self-efficacy yang tinggi maka 
ia akan yakin dengan kemampuannya sendiri untuk berhasil. Sedangkan Jika dilihat dari Frekuensi 
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Tabel 2. Hasil perhitungan angket self-efficacy tiap individu 
Kategori Frekuensi 
ST (Sangat Tinggi) 8 
T (Tinggi) 21 
S (Sedang) 1 
R (Rendah) - 
SR (Sangat Rendah) - 
Total 30 
 
Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat dilihat bahwa sebanyak 21 siswa termasuk ke dalam golongan 
yang mempunyai kategori Tinggi untuk self-efficacy hal ini sejalan dengan hasil belajar yang diperoleh 
dari rapor mereka yang memang terbilang cukup tinggi. Selain itu juga tidak semua siswa tergabung 
dalam kategori yang sama, seperti yang diungkapkan oleh Oktariani (2018) bahwa setiap siswa 
mempunyai latar belakang yang berbeda sehingga berpengaruh terhadap pembentukan rasa percaya 
dirinya. Untuk uji yang pertama dilakukan adalah uji deskriptif yang digunakan untuk mengetahui 
deskripsi statistik data yang diperoleh dari hasil angket self-efficacy dan hasil belajar matematika adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 3. Uji deskriptif 
Self Efficacy Hasil Belajar Matematika 
Mean 76,6 Mean 82,53333333 
Standard Error 1,350691607 Standard Error 0,763737533 
Median 77 Median 81 
Mode 76 Mode 78 
Standard Deviation 7,398042612 Standard Deviation 4,183162748 
Sample Variance 54,73103448 Sample Variance 17,49885057 
Minimum 55 Minimum 78 
Maximum 89 Maximum 92 
 
 Selanjutnya akan dilakukan uji prasyarat yang pertama yaitu untuk mengetahui apakah hasil 
data tersebut berdistribusi normal atau tidak normal, maka digunakan Kolmogorov-Smirnov. Adapun 
hasil ujinya adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 4. Uji Kolmogorov-Smirnov 
  Unstandardized Residual 
N 30 
Normal Parameters a, b Mean ,0000000 






Test Statistic ,087 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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  Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel uji Kolmogorov-Smirnov diatas, dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi 0,200 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi 
normal. Adapun hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel berikut. 
 












(Combined) 446,300 18 24,794 4,459 ,007 




114,770 17 6,751 1,214 ,380 
Within Groups 61,167 11 5,561     
Total 507,467 29       
     
Uji linearitas merupakan salah satu uji prasyarat data. Berdasarkan tabel uji liniearitas dapat 
dilihat bahwa nilai sig. deviation from linearity 0,380 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang linear Antara X dengan Y. Selanjutnya hasil dari uji korelasi adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 6. Uji korelasi 






Sig. (2-tailed)  ,000 






Sig. (2-tailed) ,000  
N 30 30 
  
Berdasarkan hasil dari uji korelasi tersebut terlihat bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dimana 
hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara self-efficacy dengan hasil belajar. Nilai pearson 
correlation yang positif yaitu 0,808 berarti bahwa korelasi yang ditunjukkan berkorelasi sempurna dan 
positif. Nilai pearson correlation yang lebih besar dari r tabel yaitu 0,808 > 0,361 juga menunjukkan 
bahwa adanya korelasi. Tahap terakhir yaitu uji hipotesis menggunakan uji regresi sederhana dengan 
hasil sebagai berikut. 









Regression 331,530 1 331,530 52,763 .000b 
Residual 175,936 28 6,283   
Total 507,467 29    
   
Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Hasil Belajar Matematika, Ria Nur Fitriani, Heni Pujiastuti    2799 
Dari tabel 7 tersebut diketahui bahwa F hitung = 52,763 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 
0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel religiusitas atau dengan kata lain 
ada pengaruh self-efficacy terhadap hasil belajar. Selanjutnya untuk perhitungan koefisien korelasi 
adalah sebagai berikut. 






Std. Error of 
the Estimate 
1 .808a ,653 ,641 2,507 
 
Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 
0,808 dari output tersebut juga diperoleh nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,653 yang 
mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (self-efficacy) terhadap variabel terikat (Hasil 
Belajar) adalah sebesar 65,3%. 
Faktor yang dapat mempengaruhi self-efficacy siswa sangat beragam mulai dari faktor internal 
sampai faktor eksternal. berdasarkan hasil wawancara kepada para siswa faktor yang mempengaruhi 
nilai rata-rata mereka rendah yaitu mereka berpikir bahwa matematika itu sulit untuk dipelajari, media 
pembelajaran yang kurang menarik, dan kegiatan belajar mengajar yang digunakan oleh guru yaitu 
sistem ceramah sehingga berakibat bahwa tidak ada motivasi yang membuat para siswa bersemangat 
dalam mengikuti pembelajaran. Guru merupakan gerbang terdepan dalam memotivasi siswa melalui 
strategi pembelajaran yang tepat (Lestari, 2017). Hal ini sejalan dengan Ediyanto et al (2020) yang 
menyatakan bahwa guru  perlu menggunakan pendekatan yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran matematika. Subaidi (2016) juga menjelaskan bahwa untuk menanamkan 
self-efficacy siswa yang tinggi, maka guru perlu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 
mengaktifkan dan mengembangkan keyakinan diri serta selalu memberi motivasi yg baik. Untuk itu, 
guru harus mampu memberikan bimbingan kepada para siswanya untuk menimbulkan hasrat yang tinggi 
dalam belajar matematika sehingga hal ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa itu sendiri 
(NurhasanahA & Sobandi, 2016). 
Penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dimana self-
efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar sebesar 60,5%, sedangkan sisanya 
39,5% dipengaruhi oleh variabel lainnya (Sihaloho, 2018). self-efficacy juga dinyatakan secara 
signifikan berpengaruh terhadap hasil belajar dimana self-efficacy menyumbang sebesar 15,80% 
(Rosyida et al., 2016). Pada penelitian (Hutagalung, 2016) juga mengungkapkan bahwa self-efficacy 
menyumbang sebesar 55,3% terhadap hasil belajar matematika. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa self-efficacy berpengaruh terhadap hasil belajar matematika, dimana self-
efficacy berkorelasi sempurna dan positif dengan hasil belajar matematika dengan menyumbang 
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sebanyak 65,3% yang terbilang cukup banyak sedangkan sisanya sebanyak 34,7% dipengaruhi oleh 
variabel lainnya yang tidak terdapat dalam penelitian ini.  Hal ini menunjukkan pentingnya mempunyai 
self-efficacy yang tinggi khususnya pada saat keadaan pandemi pada saat ini mengingat bahwa sistem 
pembelajaran saat ini tidak bisa dilakukan secara langsung atau tatap muka yang pasti akan banyak 
terjadi suatu batasan atau masalah dalam kegiatan belajar mengajar. Untuk itu, self-efficacy yang sangat 
tinggi diperlukan guna mencapai hasil belajar yang maksimal. 
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